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ABSTRAK 

Pembangunan di Kabupaten Jayapura, khususnya Distrik Sentani semakin hari semakin meningkat dan 

semakin meningkat pula kebutuhan air bersih masyarakatnya. Distrik Sentani Kabupaten Jayapura memiliki 

jumlah penduduk ± 84.556 jiwa dan luas wilayah ± 79,80 Km2, dengan kata lain kepadatan penduduk 

Distrik Sentani Kabupaten Jayapura adalah 6.057 jiwa/Km2. Tujuan penelitian ini untuk merencanakan 

pengembangan jaringan distribusi air bersih demi pemenuhan kebutuhan air bersih di Distrik Sentani 

Kabupaten Jayapura sampai 10 tahun mendatang atau hingga tahun 2029. Proyeksi jumlah penduduk 

dihitung menggunakan metode aritmatik karena memiliki standar deviasi terkecil. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa jumlah pertumbuhan penduduk hingga tahun rencana adalah 141.391 jiwa dengan 

kebutuhan total air bersih sebesar 245,0867 liter/detik. Penyaluran air bersih dilakukan dengan sistem 

gravitasi. Air akan ditampung di reservoir berkapasitas 2312 m3 selanjutnya air didistribusikan ke daerah 

pelayanan. Simulasi jaringan pipa dilakukan dengan bantuan software Epanet 2.0. dengan sistem jaringan 

pipa dapat mendistribusikan air ke seluruh kampung di Distrik Sentani. 

 

Kata Kunci : Kepadatan Penduduk, Kebutuhan Air Bersih, Jaringan Distribusi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jayapura sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), 

yang mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan air bersih kepada masyarakat, telah berupaya agar 

dapat memenuhi kebutuhan air bersih kepada pelanggannya. Akan tetapi hal tersebut belum dapat 

terealisasikan sepenuhnya dan juga layanan ini menurun terutama pada saat musim kemarau. Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jayapura mempunyai satu reservoir dan dua intake. Reservoir yang 

terletak di Pos VII memiliki kapasitas tampung 435,18 m3 dengan besar debit air 14,27 L/det dan air dari 

intake Pos VII berasal dari Pegunungan Cycloop. 

 

Distrik Sentani Kabupaten Jayapura memiliki jumlah penduduk ± 84.556 jiwa dan luas wilayah ± 79,80 

Km2, dengan kata lain kepadatan penduduk Distrik Sentani Kabupaten Jayapura adalah 6.057 jiwa/Km2. 

Pembangunan di Kabupaten Jayapura khususnya Distrik Sentani semakin hari semakin meningkat dan 

semakin meningkat pula kebutuhan air bersih masyarakatnya. Wilayah Distrik Sentani yang sudah 

mendapatkan layanan air bersih adalah Kampung Dobonsolo seluas ±2 Km2, Sentani Kota sudah terlayani 

seluas ±15 Km2, Kampung Sereh sudah terlayani seluas ±11,50 Km2 atau 100% dari luas wilayahnya, 

Kampung Hinekombe sudah terlayani seluas ±8 Km2, dan Kampung Yahim sudah terlayani seluas ±0,5 

Km2. Ada beberapa kampung yang sama sekali belum dijangkau oleh Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM), yaitu: Kampung Hobong, Kampung Ifale, Kampung Yoboy, Kampung Yobeh, dan Kampung 

Ifar Besar sehingga diperlukan upaya untuk mengembangkan penyediaan air bersih di sana. Penelitian ini 

bertujuan untuk merencanakan pengembangan jaringan distribusi air bersih demi pemenuhan kebutuhan air 

bersih di Distrik Sentani Kabupaten Jayapura sampai 10 tahun mendatang atau hingga tahun 2029.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan penelitian ini terdiri dari : mengidentifikasi kondisi layanan air bersih di Distrik Sentani saat ini, 

mengetahui jumlah penduduk di Distrik Sentani Kabupaten Jayapura sampai 10 tahun ke depan, 

mengetahui jumlah kebutuhan air bersih penduduk Distrik Sentani Kabupaten Jayapura sampai 10 tahun 

mendatang, dan merencanakan jaringan distribusi air bersih dengan menggunakan software Epanet 2.0. 

Selain data sekunder seperti jumlah penduduk Distrik Sentani, data-data primer yang harus dikumpulkan 

antara lain : kapasitas tampung reservoir, kecepatan aliran pada reservoir, dan diameter pipa utama. 
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3. KAJIAN PUSTAKA 

Analisis Debit Sumber Air 

Q     = A.V 

Di mana:   

Q = Debit aliran (m /s);  

A = Luas penampang vertikal (m); 

V = Kecepatan aliran sungai (m/s)  

 

Analisis Kebutuhan Air 

1. Proyeksi Penduduk 

Pn  = Po (1 + r)n 

Di mana: 

Pn = jumlah penduduk setelah n tahun 

Po = jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi 

r = laju pertumbuhan penduduk rata-rata 

n = lama tahun proyeksi 

2. Perhitungan kebutuhan air minum untuk keperluan domestik 

3. Perhitungan kebutuhan air minum untuk keperluan non domestik 

4. Perkiraan kehilangan air 

5. Kebutuhan air rata-rata 

6. Kebutuhan air maksimum 

Qdm = Fdm x Qrata-rata harian 

Di mana : 

Fdm = faktor harian  maksimum = 120% - 130% 

7. Kebutuhan Air Jam Puncak 

 Qjm = Fjm x Qrata-rata harian 

 Di mana: 

 Fjm = faktor jam puncak = 150% - 300% 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Wilayah Pengembangan 

 

Tabel 1. Luas Wilayah Yang Terlayani dan Belum Terlayani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Debit 

Luas Penampang (A) = Lebar x H 

Di mana : 

H = 
h1+h2+h3

3
 

 = 
0,60 m+0.21 m+0.22 m

3
 

 = 0,343 m 
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Maka Luas penampang sungai adalah : 

A = L x H 

 = 7,10 m x 0,343 m 

 = 2,44  m2 

Di mana : 

A = Luas Penampang basah 

L = Lebar bawah 

H = Kedalaman Sungai 

 

Tabel 2. Data Pengukuran Waktu Tempuh 

Nama T = Waktu 

t1 1,42 detik 

t2 2,48 detik 

t3 1,62 detik 

     Sumber : Hasil Survei, 2020 

 

Dari data di atas, diperoleh T rata-rata adalah sebagai berikut : 

T rata-rata = 
t1+t2+t3

3
 

  = 
1,42+2,48+1,62

3
 

  = 1,84 detik 

Diketahui jarak tempuh dari titik A ke B untuk menentukan kecepatan rata-rata sungai adalah 1 m, 

maka diperoleh kecepatan rata-rata (V) adalah sebagai berikut : 

V = 
Jarak Tempuh

T rata−rata
 

 = 
1 m

1,84 detik
 

 = 0,543 m/detik 

Sehingga diperoleh debit air sebagai berikut : 

Q = A x V 

 = 2,44 m2 x 0,543 m/detik 

 = 1,3224 m3/detik 

Di mana : 

Q = Debit 

A = Luas Penampang 

V = Kecepatan Aliran 

1 m3 = 1000 liter 

 

Analisis Proyeksi Jumlah Penduduk 

Tabel 3. Proyeksi Jumlah Penduduk Per Kampung di Distrik Sentani 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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Kebutuhan Air Domestik 

Kebutuhan Air Untuk Sambungan Rumah 

 

Tabel 4. Total Kebutuhan Air Untuk Sambungan Rumah di Distrik Sentani 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

Kebutuhan Air Untuk Hidran Umum 

 

Tabel 5. Total Kebutuhan Air Untuk Hidran Umum di Distrik Sentani 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

Total Kebutuhan Air Domestik 

 

Tabel 6. Total Kebutuhan Air Domestik di Distrik Sentani 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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Total Kebutuhan Air Non Domestik 

 

Tabel 7. Total Kebutuhan Air Non Domestik di Distrik Sentani 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

Kehilangan Air 

Tabel 8. Total Kehilangan Air di Distrik Sentani 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

Kebutuhan Air Total 

Tabel 9. Kebutuhan Total Air Bersih di Distrik Sentani 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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Estimasi Air pada Jam Puncak dan Hari Maksimum 

Tabel 10. Total Kebutuhan Air Bersih pada Jam Puncak dan Hari Maksimum 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

Perencanaan Jaringan Pipa Distribusi 

 

Tabel 10. Analisis Diameter Pipa 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 

Analisis Hidrolis Pipa Menggunakan Software Epanet 2.0 

 

 

Gambar 1. Run Was Succesfull Hasil Epanet 
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Menentukan Mutu Pressure Nominal Sambungan 

a. Sambungan Cross 

Untuk sambungan Cross yang semua diameternya sama pada titik node (juncn 4) dengan nilai sisa tekan 

38,63 m, sambungan direncanakan dengan mutu PN 10, di mana sambungan ini menghubungkan pipa 

Ө200.200.150. Ketebalan mutu pipa PN 10 yang digunakan adalah 11,9 mm dengan OD 210 mm 

SDR  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

  = 
210

11,9
 

= 17,65 

  PN  = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 𝑠𝑓
 

   = 
20 𝑥 100

(17,65−1)𝑥 1,25
 

   = 96,09 m 

  1 bar  = 10, 1974 m 

  Maka 96,09 m  =  10 bar 

SDR  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

  = 
160

9,5
 

= 16,84 

  PN  = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 𝑠𝑓
 

   = 
20 𝑥 100

(16,84−1)𝑥 1,25
 

   = 101,01 m 

  1 bar  = 10,1974 m 

  Maka 101,01 m = 10 bar 

 

Gambar 2. Sambungan Cross 

Tabel 11. Diameter Sambungan Cross 

No Node 
Bar (1 bar = 10,1974 m) 

Diameter Besar Diameter Kecil 

1 Juncn J5 96,09 101,01 

2 Juncn J6 96,09 101,01 

3 Juncn J7 96,09 101,01 

4 Juncn J8 96,09 101,01 

5 Juncn J11 96,09 101,01 

6 Juncn J18 96,09 101,01 

150 
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7 Juncn J19 96,09 101,01 

8 Juncn J20 96,09 101,01 

9 Juncn J21 96,09 101,01 

10 Juncn J23 96,09 101,01 

11 Juncn J64 - 101,01 

12 Juncn J65 - 101,01 

13 Juncn J79 - 101,01 

14 Juncn J58 - 101,01 

15 Juncn J52 - 101,01 

16 Juncn J195 - 101,01 

17 Juncn J195 - 101,01 

18 Juncn J40 - 101,01 

19 Juncn J41 - 101,01 

20 Juncn J205 - 101,01 

21 Juncn J195 - 101,01 

22 Juncn J196 - 101,01 

23 Juncn J34 - 101,01 

24 Juncn J37 - 101,01 

25 Juncn J31 - 101,01 

26 Juncn J109 - 101,01 

27 Juncn J17 - 101,01 

28 Juncn J136 - 101,01 

29 Juncn J137 - 101,01 

30 Juncn J145 - 101,01 

31 Juncn J146 - 101,01 

32 Juncn J147 - 101,01 

33 Juncn J149 - 101,01 

34 Juncn J150 - 101,01 

35 Juncn J151 - 101,01 

36 Juncn J153 - 101,01 

37 Juncn J154 - 101,01 

38 Juncn J155 - 101,01 

39 Juncn J25 - 101,01 

40 Juncn J98 - 101,01 

41 Juncn J211 - 101,01 

42 Juncn J212 - 101,01 

43 Juncn J90 - 101,01 

44 Juncn J101 - 101,01 

45 Juncn J26 - 101,01 

46 Juncn J27 - 101,01 

47 Juncn J125 - 101,01 

48 Juncn J119 - 101,01 

49 Juncn J190 - 101,01 

50 Juncn J181 - 101,01 

51 Juncn J182 - 101,01 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 

b. Sambungan Elbow 

Untuk sambungan Elbow yang kedua diameternya sama pada titik node (juncn 233) dengan nilai sisa tekan 

20,42 m dalam sambungan ini direncanakan dengan mutu PN 10, dimana sambungan ini menyambung pada 

pipa Ө 150.150. berdasarkan SNI 4829.2:2015 ketebalan pada mutu pipa PN 10 yang digunakan adalah 9,5 

mm, dengan OD 160 mm. 

SDR  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

   = 
160

9,5
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   = 16,84 

PN  = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 𝑠𝑓
 

  = 
20 𝑥 100

(16,84−1)𝑥 1,25
 

  = 101,01 m 

1 bar   = 10,1974 m 

Maka 101,01 m  = 10 bar 

SDR  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

   = 
75

4,5
 

   = 16,67 

PN  = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 𝑠𝑓
 

  = 
20 𝑥 100

(16,67−1)𝑥 1,25
 

  = 102,10 m 

1 bar   = 10,1974 m 

Maka 102,10 m  = 10,10 bar 

 

 
Gambar 3. Sambungan Elbow 

 

c. Tee Reducer 

Untuk sambungan tee reducer yang memiliki pengecilan sambungan pada titik node (juncn 9) dengan nilai 

sisa tekan  11,48 m dengan sambungan ini direncanakan dengan mutu PN 10, dimana sambungan ini 

menghubungkan pipa Ө200.200.150. Ketebalan pipa mutu PN 10 adalah 11,9 mm, dengan OD 210 mm 

dan OD 160 mm dengan tebal 9,5 mm. 

SDR   = 
𝑂𝐷

𝑡
 

= 
210

11,9
 

= 17,65 

PN  = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 1,25
 

  = 
20 𝑥 100

(17,65−1)𝑥 1,25
 

  = 96,10 m 

1 bar  = 10,1974 m 

Jadi 96,10 m  = 9,4 bar 

SDR  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

   = 
160

9,5
 

   = 16,84 

PN   = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 𝑠𝑓
 

   = 
20 𝑥 100

(16,84−1)𝑥 1,25
 

   = 101,01 m 

1 bar  = 10,1974 m 
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Maka 101,01 m  = 10 bar 

 

Gambar 4. Sambungan Tee Reducer 

Tabel 12. Sambungan Tee Reducer 

No Node Hasil 

1 Juncn J10 101,01 

2 Juncn J12 101,01 

3 Juncn J14 101,01 

4 Juncn J15 101,01 

5 Juncn J16 101,01 

6 Juncn J226 101,01 

7 Juncn J227 101,01 

      Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 

✓ Panjang pipa HDPE Ө150 atau 6” = 6 m dan 12 m dalam bentuk batangan, cara untuk menyambung 

pipa HDPE ukuran 6 inch ini adalah dengan cara melelehkan permukaan pipa dengan menggunakan 

pemanas elektrik yaitu butt fusion atau welding machine. 

✓ Panjang pipa HDPE ukuran 4”, 3”, 2” adalah 50 meter sampai ratusan meter dalam setiap roll-nya. 

Sambungan pipa yang digunakan adalah compression joint. 

✓ Asumsikan panjang pipa yang digunakan adalah 100 m. 

 

Total jumlah sambungan yang dipakai adalah 260 sambungan. Dari tabel hasil perhitungan Epanet 2.0 di 

atas diperoleh ukuran pipa sebagai berikut : 

1. Pipa Ө50 HDPE pada distribusi pipa tersier cabang 

2. Pipa Ө75 HDPE pada distribusi pipa tersier cabang 

3. Pipa Ө100 HDPE pada distribusi sekunder 

4. Pipa Ө150 HDPE pada distribusi sekunder 

5. Pipa Ө200 GIP pada pipa primer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13. Rekapitulasi Perhitungan Diameter Pipa 

1

5

0 

2

0

0 
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Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih di Distrik Sentani 

Kabupaten Jayapura adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi eksisting saat ini masih ada sekitar ±42,45 km2  daerah yang belum mendapatkan air bersih dari 

PDAM. 

2. Jumlah penduduk di Distrik Sentani Kabupaten Jayapura pada awal tahun yaitu tahun 2020 adalah 

90.235 jiwa dan pada akhir tahun yaitu tahun 2029 diperoleh jumlah penduduk sebesar 141.391 jiwa. 

3. Total kebutuhan air bersih di Distrik Sentani pada awal tahun perencanaan (tahun 2020) sebesar 

156,4158 liter/detik, dan pada akhir tahun perencanaan (tahun 2029) sebesar 245,0867 liter/detik. 

4. Hasil analisis Epanet 2.0 menunjukkan bahwa dengan sistem distribusi berupa sistem gravitasi, seluruh 

daerah perencanaan pengembangan terlayani, dan diperoleh ukuran diameter pipa ideal yakni ukuran 

pipa yang ada di pasaran atau sudah sesuai dengan standar yakni pipa HDPE dan pipa GIP. 

 

Saran 

Saran yang diberikan terkait dengan penelitian ini adalah : 

1. Analisis dalam pengembangan distribusi air bersih dapat menggunakan metode lain sebagai bahan 

perbandingan.   

2. Warga setempat perlu diberdayakan untuk menjaga unit distribusi dan intake serta hidran agar dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang panjang. 

3. Pemeliharaan alam di Kawasan Pegunungan Cycloop perlu dilakukan dan diawasi agar tidak terjadi 

penebangan pohon secara liar yang dapat mengganggu ketersediaan sumber air di sana. 
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